BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Konflik masth melekat dolam realitas kehidupan sosial hingga sast il
Rosana (2015) menuturkan bahwa strukiur kehidupan sosial yang majemuk
menjadi awal mula timbulnyva tindakan konflik. Disintegrasi vang terjadi dalum
kemajemukan manusia terjadi karena adanya inferaksi pertentangan dan
mlng@mﬂ%ﬁp;#mw kepentingan. Ciciria et al., (2021)
mengartikan adanya kenflik i serapa dengan gambaran mengenai benturan
Kekustan stau sustu kepentingsn, dari kelompok satu dengsn kelompok lain,
berfandoskan poda alasan merebutkan aspek ekonomi, pnﬁihﬁlhl :hn budayn.
Konflik sosial telah menjadi fenomena dun realitas sosial yang bersifa
wmm Manista Harwikn & Tesya Ramdhani (2021) pwmlal
yﬂnghﬂﬁlmﬂ} eluruh disebabkan oleh persoalan berupa kesm;mmmdindu,
kesenjangan stafus sosial. kesenjangan budaya. kesenjungan kepentingan seria
hﬂldummn sostal. Kesenjangan berdampak pada proses perkembangan
kehidupan sosial yang tidak seimbang dalam masyarakat sehingga melshirkan
konflik sosinl yang terjadi secara vertikal maupun horizontal,

mmmmm di Indonesia sehagai negara kepulauan

] akatnys Mﬂm Seta Bah‘:w:lkﬂn bahwa adanya

garis IM masyarskat yung tegodi di Indonesia merupakan pemicy
perkembangan konflik sosial (Dara Manista Harwiks & Tasya Ramdhani 2021).
Ditambah dengan adanva macam ﬁp&lﬂdﬂﬂﬂ iﬂmnmk:u mewarnai proses
konflik yang terjadi melalui tindak kekerasan dan sekaligus pengrusakan. Menurut
Kirmadi dalam tuturnya, konflik sosial dapat memberikan dampak negatif maupun
positif, namun melithat konflik yang telah tegadi menjuk pada dampak negatif
berupa timbulnya rasa dendam, kerusakan harta benda, dan terjadinya kriminalitas
di dalam lingkungan masyarakal {panjatan kulonporgokab.go.id, 2022)
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1.1 Proporsi Kekerasan 2021-2022 (Badan Pusat Statistik 2024),

g

Menurut Badan Pasat Statistik Himmp&cka tahbun 202 1 tercatat total
korban yang mengalami l:ei;mm Miﬁ T1%. Sedangkan jika dari jenis
kelamin korban pada laki<laki sebanyak 56.10 % dan perempuan di angka 36,71%.
Lalu pada tahun 2022 mwﬂ:m: lonjakan mchp korban kekerasan
mencapai 37,75%. Semﬁim dari jemis kelmﬂn}:;m laki-laki sebanyak
65,14% dan perempuan sehanyak 46,45%. Berdasarkan po *_":;'_"__ korban yang

w kekerasan dari tohun 2021-2022 mengalami pﬂm 23.64%
(Badan Pusat Statistik 2024}, Maraknya tindakan kekerason tidak lepas dari
amplikasi penyelesaian konflik sosinl. Beer (1981) menuturkan bahwa terdapat
pmkmun wm konflik yang dibersamai dengan kekerasam, diduga
iuhngmmdm 14.500 kali terhitung sejak 3.600 SMidan berangsur saat ini,
hingga tereatat menyisakan 292 tahun damai, seria nﬂnﬁhﬂi pengerutan korban
Jlﬂﬂany:k 3 setengah milyar {Sudira 2017),

Sebagai bagian yang fidak akan |epas dari kehidupan sosial manusia, konflik
telah unlguhm mnlim yang krusial, penmﬂngm'mengenm ru_]u.nn hll:iup
koum proletar dengan kium berjuis cenderung menga
kekerssan yang menjodi sebab dun akibat knuﬁkmL baik terlahir melalui
adanya kesenjangan impementasi bertahan hidup atau karena keadaan kedus kelas.
Secara umum terdapat ahli-ahli atau tokoh vang memunyal makna terkait konflik
sosial, Adapun satu dari banyaknya tokeh. yakni Karl Marx. Menurut Azizah & Al
Anshory (2022), Alfina Lailatul Fitrivah et al, (2024} melalui padangan marx
sendiri. konflik sosial terlahir melalui sdanya kelas-kelas sosial yang terbagi dua,

meliputi kelas penguasa dan kelas bawah atau pekerja.



Secara nyata konflik sosial terjadi secarn kompleks dalam realitas
kehidupan manusia. Meski dalam pandangan marx merujuk pada adanya
kesenjangan kelas, konflik sosial sendirt dapat terjadi dalam setiap lapisan
masyarakat secara umum karena sifatmya yang dinamis. Menurot Ahmadi
menyebutkan enam bentuk konflik atau pertentangan yang terjadi dolam
kehidupan masyarakat (Mustamin 2016), Keenom bentuk konflik atau
pertentangan tersebut berupa, 1) Konflik atau persaingan pribadi, sifat
terjadinya  persearangan mﬁ m suami istri, pertemanan,
pedugang dan pembeli serta atasan dengun karyawan. 2) Konflik atau
pertentangun kelompok. terjadinva pertentangan antar kelompok. seperti
kelompok peﬁll dan kelompok organisssi masa 3 Konflik atau
Puﬂl.ungml kelas sosial, timbulnya w karena adanya
kesenjangan kelas, seperti si kava dengan si miskin. 4) Kenflik atau
pertentangan rasial, terjadi perfentangon antar ras, seperti ras kulit hitam
ﬂ:mnhlh‘t putih. 5) Konflik atau pertentangan politik, .EMMM
disebabkan oleh perbedaan paham dan sliran politik dimasyarakat, seperti
masyarakal penjajah dengan yang dijajuh dan antar golongan pelitik. 6)
konflik atau pertentangan budaya, pertentangan mﬂﬁim oleh perbedaan
budava yang ada dalam masyarakat, seperti budayn tmur dengmn budoya
barat.

WWM kunﬂﬂnmnl# misa lampau hingga
masi kini telah menjadi perhatian kﬂmgmw secara nyata mengenai
perubahan dalam bidang ekonomi, sesial &npnm'ik terjadi secara massif,
namun konflik sostal mi memiliki-sifat dinamis. Bukan hanya menjadi
perhatian kalangan pendidik, psikolog. dan aparat penegak hukum. Dewasa
ini konflik sosial menjadi sarana inspirasi dan refresensi diberbagai kalangan,
salah satumya, yakni pekerja seni yang melahirkan sebuah karya, baik berupa
lukisan, buku, film. bahkan musik video. Ratu Nadya Wahyuningratna dan
Ratu Laura M. B. P (2023} mengutarakan bahwa melalui karya musik video
yang dihadirkan, tidak hanyva menikmati lirik ataupun instrumen, melainkan



juga dar aspek sinematografi baik berupa visual mawpun awdio yang dapat
mendukung sebuah lagu. Faktor informasi vang dipercleh penonton {audiens)
tentu akan berdampak pada aktivitas yang dilakukan untuk melibat tayangan
musik video. Komponen visual-sudio yang ditawarkan video musik kepada
penonton  tersebut mampu mempengaruhi  persepsi  penonton  tentang
informasi yang didapat dan memudahkan penonton menikmati, Carlsson
(1999} menuturkan, msic -.u'dcu-#"ﬁ ﬁlldin—rinm! communication foal i

s, bﬂmmfd m#ﬁm

Mdquﬁm Cirlsson sebelummnya, pﬁn-nﬂk video “Jim
Labrador™ yang dibawakan oleh The Panturas memiliki lh.:lla.n pesan terkait
m konflik sosial. Melalui 'hentuk-beniukm ' ;_ ilam tayangan
musik video tersebut mengarah pada kekerasan sebagai mmlmlm
'&h:g:uh:grﬂ, The Panturss 1m merupakan kelompok  muosk mﬁ- -psal
Jntimangor vang terbentuk pada awal 2016, Terdiri dari Abvan (vokal &
ﬁlﬂ'}, Rizal {mitar) Ragus Patria (bass) dan Surya (drum), mereka memiliki
lstar belakang seorang ukademisi sehingga cu:nhmmhawakuilu sosin)

- untuk laminya. Dengan membawa genre musik qﬁﬂu&ﬁdﬂ tahun 2024 The
panturas berhasil mendapatkan pendengar bulanan sebanyak 868.063 Juta di
platform Sporiy dan di Youtub 55472979 views. Airlngga Hari Nugroho
mﬂmjﬂhmm}mpﬁmmm%mas tampil di scara
bergengsi di Indonesia yakni We The Fest (Haigrid id. 2022), Alexander
(2020) Syafitri {2023 ) Whiteboard Jﬂmﬂi-ﬂﬁﬂ}mumurkan hahwa adapun
karyanya yang menjadi seundrack film yakni film “Gampang Cuan™, film
*Dreadout™ dan Film “Inang”. Kuatnya unsur musik surf rock dan pesan yang
disampaikan oleh The Panturas tidak dipungkiri lagi apabila kelompok musik
tersebut masih eksis hingga saat ini.

Pada tshun 2016-2024 The Panturas aktf dalam pembuatan musik
video, Dilansir melalui kanal Youtube kelompok musik asal Jatinangor
tersebut diketahui telah mengungosh |5 karya musik video. Gerald Manuel




mengutarakan bahwa Kuya (drum} ingin The Panturas dikenang melalui
berbagai hasil karya musik video selama [0-15 ke depan (popharini.com,
2023) Salah satu musik video yang menjadi objek dalam penelitian ini yakni,
“Jim Labrador” yang berangkat dan centa fikiif mengenai seorang preman
tangguh bernama Nurodji yang memperjuangkan kisah cintanya dengan
sosok perempuan bernama Tuty. Namun dalam memperjusngkannya Nurodji
harus terlibat aksi pengrusakan, kekerssan hingga pembunuhan dengan ayah
Tuty yang beriama Bahrudiil dan Koh Acong yang merupakan pria pilihan
ayah Tuty. Menurut Fm{ﬂﬂi}hd;mhadnmww “Jim Labrador™,
vakni Dwi ﬁ.wﬁqﬁlmmmmm seperti film !aga mandarin tahun 70-
an (iribummews. com, 2023).
Sejak masalampou. sejatinya musik video merspakan alat mediz yang
dipergunakan bagi kalangan musisi untuk MMM karena
memiliki aspek-ospek pendukung seperi visual dan cudio, Layaknya sebuah
film. i}qﬂ dalam muatan musitk video juga memp'l.m}'nf nln:;hn]nﬁnan
ﬁhmd;munt di dalsmnya (Kumimwan et al., 2021). M'élﬁlﬂ visual-
audio kini musik video marak  digunakan  musisi sebagai  bentuk
mengekspresikan din dan gembaran realitas sosial di tengah kehidupan
musyarakal {Pulung Adi Wicaksono & Febriana Poppy 2023 ),
. Visual-audio dalam musik video yang digarap oleh musisi mampu
membawa pesan fersirat melalui ekspresi dan ide menarik. Penelit
tmm&mi m mmgtﬁ lebih mengenai konflik  sosial vang
direpresentasikan menggunakan analisis semiofika John Fiske. Semiotika
sendiri dijadikan ilmu pemaknaan makna dari sebuah tanda yang ada dalam
film: atan mugik video (Kartika & Nural 2020), Semiotiks menjadi schush
kajian ilmu atan metode dalam menganalisis tanda vang dapat diamati melalui
panca indra dan tersampaikon maknanva melalui pessn dibaliknya, serta
membentuk sebuah mitos dalam kode-kode sosial | Sobur 2002). Berkaitan
dengan semiotika itu sendir, - $ecaras memahami dan melihal tanda
berlandaskan pada subjektivitas serta keahlian daripada bagaimana
penelitianva. Meskipun begitu proses pemaknaan dalam suatu tanda mutlak



bersifat masuk akal. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan john fiske lantamn semiotika miliknya tidak terikal ruang yang
parokial dalam menafsirkan musik video.

Sementara itu adapun beberapa penelitian terdahulu ying membahas
mengenal konflik sosial. Penelitian pertama milik Mokhanisma et al., (2022)
“Konflik Sosial Dalam Film Manbiki Kazoku Kajian Sosiologi”. Terdapat
persamaan mengenai analisis kmﬂm dengan mengpunakan teori karl
marx. Sedangkan pada penélitian ini terdapat perbedaan mengenai objek
yakni, film. Hasil dnwmiﬂ‘l. berupa adasiya konflik sosial antar
kempok berduqt& jldl haneumya kesatuan .kcm hilangya harta
bplh serta terdapat korban (manusia) dan pﬂ:ﬂlﬁp&.’nﬂpek kepribadian
individu.

Penelitian kedua milik Cahyati & Subandiyah (2022} “Representasi
‘Konflik Sosial Datam Film Gundala; Negeri Ini Butuh Patriot (Kajian Teori
Konflik Ralf Dehrendorf)” . Terdapat perbedaan dalam memlm'hﬁuﬂlk
sosial melalui penggunann teori Konflik Ralf Dahrendorf dan objek daripada
penelitian, yakni film. Dalam penelitian ini terdapat sebuah persamaan
mengenai titik fokus penelitian, dimana mmmmﬁﬂﬁ&mmgnm
konflik sosial. Sedangkan dalam hasilnya, penelitian ini sendini terdapat
lﬁwﬂ kcﬂdﬂhﬂlhn el kﬂhmpﬂk penguasa. teshadap kelompok yang

puﬁuhnmmﬁmdihm renhmsmml.

Penelitian ketiga milik Nurfajriyati & Seruni (2022) “Konflik Sesial
Tokoh Utama dolam Film Ammasi Haikyuu!! Second Season (Kajian
Sosiologl Sastra)”. Penelitian ini terdapat sebuah persamaan mengenai focus

dar penelitian yang secara spesifik mengonalisis konflik sosial. Sedangkan
perbedaan dalam penelitian ini terdopat pads pengunaan konsep teori Coser
dan objek, berupa film, Hasil yang dari penelitian ini, |} terdapat adanya
konflik realistik yang tejadi karena dampak dan ketidakselarasan tuntutan.
2} konflik non realistik terjadi berdasarkon pada kebutuhon wntuk
meneduhkan ketegangan. 3) fonfik in-group terjadi dalam kondisi sesama



dengan anggota kelompok. 4) Konflik ew-growp terjadi dalom kondisi
dengan kelompok berbeda

Berdasarkon pada telash penelii melalwi penelitian sebelumnya,
terdapal kesamaan mengenai topik pembahasan fentang konflik sosial
Adopun juga salah satu dan ketiga penelition sebelumnya berlandaskan pada
teori Karl Mark. Disisi lain teori tersebut skan digunakan dalam penelitian ini
dengan tambahan bentuk- benmk iﬂﬁﬂl&‘mml Ahmadi (dalam Mustamin
2016). Adipun perbedgin dalam pmlhm sebelumnya terdapat pada
pengm kaonsep teori lmlm: sosiul, baik bendasarkan prespektif Ralf
Bahmdmfdmﬁnw hhdnﬁkeuga penelitian tersebut terdapat perbednan

menegani objek penelitian, vakni film. Sedadgkﬁm penelitian yang akan
' ﬂi‘mum merujuk pada pengaunaan objek musik video.

Berdasarkan pada uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti

- melakukan penelitian mengenai bagaimana konflik sosial ﬂiwtmmlul
tayangan musik video “Jilm Lambrador”, Adapun benhrk—herm*_ konflik
iuﬁﬂ Mﬂ]ﬂdl. merujuk paca adanya tindakan kekerasan yang terjadi
musik video tersebut. Pemilihan objek musik video oleh peneliti merujuk
bada Iagoran global yang didapati bahwa peiiion Seyigkals Mengakses
'_ﬂmﬁmn Youtube untuk sebuzh tayangan musik viﬂm Dasovieh-Wilson et
IL m Ar.hpm l:pm dari fn.rq;rnwi:mf .Fm.hu!l'un ol the
anogriaphic My# (2019) balwa platform streuming musik Youtube
lm'ﬂupuf ﬂhmy'.tk 47% don dilakukan survei mengenai penggunaan
streaming fﬂu?ilﬁé;w'm mm’k TT%, lalu dan 95 dan
100 video yang banyak ditonton di platform tersebut meropakan musik video.
Sedangkan, topik penelitian berupa konflik sosial sendin memgjuk pada
adanya suatu fenomena konflik sosial dapal memico pada tindak kekerasan
memalul impelentasi bentuk-bentuk konflik sosial itu sendir. Menurut
Kementrian Pertahanan (2019) menjelaskan bahwa konflik Sosial, yang
selanjutnya disebut Konflik. adalah perseteruan dan'stau benturan fisik

dengan kekernsan antara dua kelompok masyarakat atan lebih yang



berlangsung dalam waktu tertentu dan berdampak luss yang mengakibatkan
ketidakamanan don disintegrasi sosial sehingga mengganggu stabilitas
nasional dan menghambat pembangunan nasional.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut peneliti ingin meneliti
bagaimana konflik sosial direpresentasikan melalui musik video The Panturas yang
berjudul “Jim Labrador”. Melalm peu:ﬂﬂmthi,mim ingin melihat bagarmana
kekerassan diimpelentasikan mielalifh Benk Bentole kaaflik sosial yang ditampilkan
dalam visualigsi musik video dan dengan metode analisis semiotika John Fiske.
13 Tujuan Penelitian
Penclition im bertujuan menjelaskan bngaim.l.tqﬁdmnmﬁ'knnﬂik sosial
pada tampilan visual ml.ﬁ-.:;'\'iden The Panturas yang berjudul *Jim Labrador”.
14 Manfaat Penelitian
Penelition ini dibuat agar memberikan manfaat bogi pembaca (seliruh
lapisan masyarakat) dengan latar belakang skademis maupun prakis, berikut
manfugt yang dimaksud peneliti:
| &1  Manfuat Teoritis
Berdasarkan pada hasil vang telah dilakukan peneliti, diharapkan
menjudi seuan bagi penpetahuan tambahan luﬂuﬂgl h;mﬂlk sosial. Lebih
Jjouh lagi, menyediakan informasi bagi masyarakat dan akademisi mengenal
W pesan hﬂﬂk sosial melahﬁ_ ﬂm&audm musik video.
W penelitian i mampu memperiuss  pengetahuan  peneliti
mengenai konflik sosial yang duepnstmmmﬁlm musik video.
142 Manfaat Sistematis
Berdasarkon pada hasil yang telah dilakukan peneliti, diharapkan
dapat menambah aspek pengetahuan, aspek pemahaman, dan sudut pandang
baru mengenai peran musik video bagi pelaku industri musik. Lebih jauh fogi,
penelitian ini diharapkan menjsdi satu dan sekian kontribusit untuk kesadaran

mengenai impocet pesan dalam musik video yang bagi pelaku industri musik.



Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
1.5 Slstematika Bab

.51  Bab [ Pendohuluan
batasan masalah dan sistematika penulisan.
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